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BAB I

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Penelitian

Sumber Daya Manusia adalah faktor utama keberhasilan dari pencapaian organisasi. Hal ini diperkuat dengan ditempatkannya tenaga kerja sebagai urutan satu dalam unsur-unsur manajemen (man, money, method, material, machine, market) manusia yang menjadi unsur utama keberhasilaan perusahaan menyebabkan perlunya seorang pemimpin yang unggul agar poduksi barang dan jasa yang dihasilkan oleh perusahaan tersebut dapat berkualitas. 


Adapun fenomena yang biasa terjadi pada perusahaan dalam hal gaya kepemimpinan adalah seorang pemimpin yang cenderung ingin agar para bawahannya bekerja secara produktif dan melaksanakan segala kebijakan perusahaan tanpa memikirkan apakah kebijakan itu sesuai dengan kemampuan dan keinginan para bawahan. Oleh karena itu setiap pemimpin perlu memperhatikan gaya kepemimpinan yang akan diterapkan agar sesuai dengan kondisi perusahaan, keinginanan dan kemampuan para karyawannya. 

Karena pada kenyataannya para pemimpin dapat mempengaruhi moral dan kepuasan kerja., keamanan, kualitas kehidupan kerja dan terutama tingkat prestasi suatu organisasi. Pemimpin juga memainkan peranan kritis dalam membantu kelompok, organisasi atau masyarakat untuk mencapai tujuan perusahaan dan kebutuhan karyawan.

Seperti yang dikemukakan oleh Hersey dkk. (1996:189) yang dikutip oleh Miftah Toha bahwa 
“Suatu perusahaan akan berhasil atau gagal, tergantung pada kepemimpinan dari para atasannya, yang bertanggungjawab atas pelaksanaan suatu pekerjaan dari semua jabatan yang ada di bawah tanggungjawabnya”.

Keselarasan antara perusahaan dengan karyawannya sangat penting karena hal ini akan meningkatkan semangat kerja dan kepuasan karyawan, sehingga diharapkan dapat terjadinya keefektipan kerja pada karyawan.

 
Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian untuk melihat seberapa jauh kedudukan kepemimpinan pada suatu perusahaan dan pengaruhnya terhadap efektivitas kerja karyawan sehingga judul yang akan dibahas adalah “Pengaruh Gaya kepemimpinan Situasional Terhadap Efektivitas Kerja Karyawan di PT. Samsan Intertex Bandung”.
1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas permasalahan yang dihadapi dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut :

1. Bagaimana Gaya Kepemimpinan Situasional yang dilaksanakan pada PT. Samsan Intertex
2. Bagaimana Tingkat Efektivitas Kerja Karyawan pada PT.Samsan Intertex Bandung
3. Bagaimana Pengaruh Gaya Kepemimpinan Situasional terhadap Efektivitas Kerja Karyawan pada PT.Samsan Intertex.
1.3Maksud dan Tujuan

Setiap kegiatan selalu mengandung maksud dan tujuan. yang menjadi maksud dan tujuan penulisan skripsi ini adalah untuk mengetahui bagaimana hubungan gaya kepemimpinan dengan efektivitas kerja, tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui gaya kepemimpinan situasional yang dilaksanakan pada PT. Samsan Intertex Bandung

2. Untuk mengetahui efektivitas kerja karyawan pada PT.Samsan Intertex Bandung 

3. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh gaya kepemimpinan situasional terhadap efektivitas kerja karyawan pada PT. Samsan Intertex Bandung

1.4 Kegunaan Penelitian

Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis, diharapkan dapat memberikan manfaat atau kegunaan bagi :

Kegunaan Operasional

· Bagi perusahaan 

Sebagai bahan masukan dan evaluasi bagi perusahaan sehingga dapat bermanfaat bagi kemajuan perusahaan itu sendiri di masa yang akan datang.

· Bagi pihak yang terkait

      Memberikan informasi mengenai gaya kepemimpinan dan efektivitas kerja karyawan dalam perusahaan.
Kegunaan Pengembangan Ilmu

· Bagi Penulis

      Berguna sebagai bahan perbandingan dalam menerapkan teori yang didapat dari tempat kuliah  serta yang terdapat dari literatur dengan yang terjadi pada perusahaan

· Peneliti lain

      Berguna sebagai bahan acuan dan juga pengetahuan tentang gaya kepemimpinan dan efektivitas kerja karyawan
1.5 Kerangka Pemikiran dan Hipotesis 
1.5.1 Kerangka Pemikiran


Kemampuan dan keterampilan kepemimpinan dalam pengarahan adalah faktor penting efektivitas manajer. Apabila kepemimpinan telah efektif maka diharapkan karyawanpun dapat bekerja secara efektif pula. Karena kita ketahui bahwa keberadaan pemimpin dapat mempengaruhi moral, dan kepuasan kerja, keamanan, kualitas kehidupan kerja dan terutamatingkat prestasi suatu organisasi.

Inti dari kepemimpinan menurut F.W Taylor terjemahan dari DP. Yayat M. Herujito (2001;182):
“Yaitu menggerakan bawahannya untuk bersama-sama bekerja menuju suatu tujuan yang diinginkan oleh semua pihak dan yang dianggap penting untuk mereka”.


Dalam menjalankan kepemimpinanya seorang pemimpin tentu memiliki cara-cara tersendiri agar tujuan yang diharapkan dapat tercapai, hal ini biasa disebut gaya kepemimpinan..

Sedangkan pengertian gaya kepemimpinan menurut Miftah Thoha (1991;53): “Gaya kepemimpinan adalah norma perilaku yang digunakan oleh seseorang pada saat orang tersebut mencoba untuk mempengaruhi perilaku orang lain”.

Macam-macam gaya kepemimpinan menurut Elizabeth O’leary yang diterjemahkan oleh Deddy Jacobus (2001;181) :
1. Gaya Kepemimpinana Keditatoran

Pemimpin bekerja menurut norma dan kebijakan yang berlaku dengan ketat (walaupu agak kaku, dan segala instruksinya harus dipatuhi oleh para bawahan) para bawahan tidak berhak untuk mengomentarinya.
2. Gaya Kepemimpinan Demokrasi Relatif

Pada kepemimpinan yang demokratis, pemimpin beranggapan ia merupakan bagian integral yang sama-sama sebagai elemen organisasi dan secara berbarengan seluruh elemen tersebut bertanggungjawab atas terwujudnya produktivitas yang tinggi.

3. Gaya Kepemimpinan Paternalistik 
Kepemimpinan yang paternalistik dicirikan oleh suatu pengaruh yang bersifat kebapakan dalam hubungan antara pemimpin dengan bawahannya. Tujuannya adalah untuk melindungi dan memberikan arahan, tindakan, dan perilaku ibarat seorang bapak kepada anaknya.

Indikator gaya kepemimpinan menurut Paul Hersy dan Kenneth Blanchard (1997 ;161):

1. Kedewasaaan
Adalah kapasitas/kemampuan individu atau kelompok untuk menetapkan tujuan tinggi tetapi dapat dicapai, dan keinginan dan kemampuan mereka untuk mengambil anggungjawab.
2. Perilaku Tugas

Adalah tingkat dimana pemimpin cenderung untuk mengorganisasikan dan menentukan peranan-peranan para pengikut, menjelaskan setiap kegiatan yang dilaksanakan, kapan, dimana, dan bagaimana tugas-tugas dapat diselesaikan.
3. Perilaku Hubungan 

Berkenaan dengan hubungan pribadi pemimpin dengan individu atau para anggota kelompoknya.


Bila gaya kepemimpinan dilakukan dengan baik diharapkan efekivitas kerja karyawanpun meningkat.

“Efektivitas adalah menilai apakah suatu lembaga atau organisasi telah memenuhi tujuan yang ditetapkan dalam mencapai standar kelayakan yang mengacu pada pencapaian suatu tujuan”. (Amir Abdi Jusuf ,1999;817).  

Sedangkan pengertian efektivitas kerja menurut Sondang P. Siagiaan (1990;151) adalah:
“Efektivitas kerja berarti penyelesaian pekerjaan tepat pada waktu yang telah ditentukan, artinya apakah pelaksanaan suatu tugas dinilai baik atau tidak sangat bergantung pada bilamana tugas itu diselesaikan”.
Indikator dari efektivitas menurut Sondang P. Siagian adalah :
1. Satuan Waktu
Adalah tingkat hasil kerja karyawan maupun kuantitas dalam waktu tertentu
2. Hasil Kerja
Adalah tingkat jumlah pekerjaan yang dihasilkan
3. Kualitas 
Adalah tingkat kualitas hasil pekerjaan
Untuk memperkuat mengenai pengaruh gaya kepemimpinan terhadap efektivitas kerja, Fledler mengemukakan bahwa :
“Kinerja kelompok yang efektif bergantung pada padanan yang tepat antara gaya interaksi dari si pemimpin dengan bawahannya serta sampai tingkat mana situasi memberikan kendali dan pengaruh kepada si pemimpin”. 
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Berdasarkan kerangka pemikiran diatas, penulis mengambil suatu keputusan penelitian, hipotesa yang penulis rumuskan untuk mendukung penelitian dalam skripsi ini ada pengaruh gaya kepemimpinan situasional terhadap efektivitas kerja karyawan.

1.5.2 Pengujian Hipotesis


 Dari penelitian yang sementara penulis lakukan, penulis melihat ada pengaruh antara Variabel ( X ) gaya kepemimpinan dengan variabel ( Y ) efektivitas kerja karyawan.

1.6  Lokasi dan Waktu Penelitian

Untuk memperoleh data yang diperlukan maka penulis melakukan penelitian pada PT. Samsan Intertex Bandung  yang berlokasi di Jl. Cijapati Ds/Kel Ciluluk 

Kec. Cikancung Kabupaten Daerah Tingkat II Bandung. Sedangkan untuk waktu dilaksakannya penelitian ini adalah pada awal bulan Desenber sanpai akhir bulan Februari.
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